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MOTTO 
 

 

“Only you can change your life. Nobody else can do it for you, fihting good luck 
and Allah always with us”. 

Orang lain gak akan paham strunggle dan masa sulitnya kita yang mereka ingin 
tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak 

ada yang tepuk tanggan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan 
apa yang kita perjuangkan hari ini.  

{Khofifatus Sakillah} 

 

“For those of you who are strunggling to finish college, keep going to face 
obstacles, not all trials make you strong now. Take a break, believe that 

everything you are experiencing now will bear fruit for yourself and those around 
you”.  

{Hadi Nugroho} 

 
“Ketika kamu ikhlas menerima semua kekecewaan hidup, maka Allah akan 

membayar tuntaskekecaan dengan beribu ribu kebaikan” 
{Ali Bin Abi Thalib} 

 

“Kalian adalah anak yang berharga bagi orang tua kalian dan jika kau tidak 
percaya diri kau tetap orang berharga di Dunia”.  

{Na Jaemin & Lee Haechan} 
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ABSTRAK 
 
 

Sakillah, K. Pengaruh Pengendalian Internal dan Penganggaran Berbasis 
Kinerja terhadap Kinerja Manajerial melalui Good Governance sebagai 
Variabel Intervening pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Batang. 
Kinerja meruupakan kegiatan berkaitan dengan penggunaan anggaran dengan 
kualittas dan kuantitas yang dapat diukur. Salah satunya yaitu pengendalian 
internal berfungsi menciptakan pertambahan kinerja pelaksanaan fungsi 
manajemen lainnya. Selain pengendalian internal anggaran juga memiliki peran 
didalamnya karena sebagai alat koordinasi. Penelitian memiliki tujuan untuk 
mengetahui pengaruh pengendalian internal, penganggaran berbasis kinerja, dan 
good governance terhadap kinerja manajerial. Selain itu, untuk mengetahui 
apakah good governance dapat memediasi pengaruh pengendalian internal dan 
penganggaran berbasis kinerja terhadap kinerja manajerial pada OPD Kabupaten 
Batang.  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan metode pengumpulan data menggunakan data primer yang 
diperoleh dari penyebaran kuesioner pada OPD Kabupaten Batang dengan 
populasi sebanyak 27 Badan dan Dinas di Kabupaten Batang, sedangkan sampel 
sebanyak 81 responden naun hanya 66 sampel yang dapat diolah. Teknik 
pengambilan sempel dilakukan dengan metode purposive sapling. Penelitian ini 
menggunakan IBM SPSS Statistic 26 untuk mengolah uji kualitas data, uji asumsi 
klasik, path analysis, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan variabel pengendalian internal dan good 
governance berpengaruh terhadap kinerja manajerial, namun variabel 
penganggaran berbasis kinerja tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Kemudian variabel good governance dapat memediasi hubungan antara 
pengendalian internal terhadap kinerja manajerial. Namun variabel good 
governance tidak dapat memediasi hubungan antara penganggaran berbasis 
kinerja terhadap kinerja manajerial. 
 
Kata Kunci: Pengendalian Internal, Penganggaran Berbasis Kinerja, Good 
Governance, dan Kinerja Manajerial  
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ABSTRACK 
 
 

Sakillah, K. The Influence of Internal Control and Performance Based 
Budgeting on Managerial Performance Through Good Governance as 
Intervening Variables in Regional Apparatus Organizations in Batang Regency. 

Performance is an activity related to the use of the budget with measurable 
quality and quantity. One of them is internal control which functions to create 
increased performance in the implementation of other management functions. In 
addition to internal control, the budget also has a role in it because it is a 
coordination tool. This study aims to determine the effect of internal control, 
performance-based budgeting, and good governance on managerial performance. 
In addition, to find out whether good governance can mediate the effect of 
internal control and performance-based budgeting on managerial performance in 
the Batang Regency OPD. 

This research includes field research with a quantitative approach using data 
collection methods using primary data obtained from distributing questionnaires 
to the OPD Batang Regency with a population of 27 Agencies and Services in 
Batang Regency, while a sample of 81 respondents but only 66 samples can be 
processed. The sampling technique was carried out using the de purposive sapling 
method. This study uses BMSPSS Statistics 26 to process data quality tests, classic 
assumption tests, path analysis, hypothesis testing and coefficient of 
determination tests.  

The results showed that internal control and good governance variables had 
an effect on managerial performance, but performance-based budgeting variables 
had no effect on managerial performance. Then the good governance variable can 
mediate the relationship between internal control on managerial performance. 
However, the good governance variable cannot mediate the relationship between 
performance-based budgeting and managerial performance. 

 

Keywords: Internal Control, Performance Based Budgeting, Good Governance 
and Managerial Performance 
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xv 

PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

ا  Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

ب  Ba B Be 

ت  Ta T Te 

ث  Sa ṡ es (dengan titik di atas) 

ج  Jim J Je 

ح  Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 

خ  Kha Kh ka dan ha 

د  Dal D De 

ذ  Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
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ر  Ra R Er 

ز  Zai Z Zet 

س  Sin S Es 

ش  Syin Sy es dan ye 

ص  Sad Ș es (dengan titik di bawah) 

ض  Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 

ط  Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 

ظ  Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 

ع  Ain ʼ koma terbalik (di atas) 

غ  Gain G Ge 

ف  Fa F Ef 

ق  Qaf Q Qi 

ك  Kaf K Ka 

ل  Lam L El 

م  Mim M Em 

ن  Nun N En 

و  Wau W We 

ه  Ha H Ha 

ء  Hamzah ˋ Apostrof 

ي  Ya Y Ye 
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

a = اَ   ā = أ  

i = اِ  ai = اَيْ  ī = إي 

u = اُ  au = اَوْ  ū = أُو 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر
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 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأَوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيزَانَ

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

  Ibrāhĭm al-Khalĭl  إِبرَاهِيْمُ الخَْلِيْل

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَا مُحَمَّدٌ إِلاَّ رَسُوْلٌ

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلَقَدْ رَاهُ بِالأفُُقِ الْمُبِيْنِ

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid.
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi sektor publik semakin berkembang di Indonesia, sehingga 

menjadi tuntunan umum bagi pemerintah pusat maupun daerah dalam 

mempertanggung jawabkan kinerja pemerintah kepada masyarakat. Salah 

satu pertanggung jawaban terkait dengan kinerja manajerial. Oleh karena itu 

pemerintah diwajibkan memberikan pelayanan dengan kualitas tertinggi 

sebagai tanggapan atas tuntutan akuntabilitas kinerja yang lebih besar kepada 

masyarakat.  Selain itu, kinerja pemerintah daerah berkaitan erat pada 

pengelolaan yang efektif dan transparan.  

Organisasi sektor publik menjalankan pemerintahan dengan legitimasi 

yang berasal dari publik, sehingga pentingnya menjaga kepercayaan publik 

terhadap pejabat pemerintah dan keberhasilan kinerja serta pengembangan 

layanan. Kinerja merupakan hasil kerja yang belum atau sudah dilaksanakan 

secara kualitas dan kuantitas yang terukur pada Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 13 Tahun 2006. Pengukuran kinerja sektor publik bertujuan 

untuk menilai keefektifan pimpinan dalam memimpin, baik unit organisasi 

maupun departemen mereka sendiri. Nilai evaluasi kinerja bermanfaat dalam 

mengukur kinerja manajer untuk memberikan pelayanan publik yang unggul 

(Mardiasmo, 2018). 

Unit kerja diharapkan mampu menumbuhkan lingkungan kerja yang 

positif dan meningkatkan efektivitas manajemen karena memiliki dampak 
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yang signifikan terhadap seberapa baik kinerja sektor publik. Kinerja 

merupakan gambaran tingkat capaian kegiatan dalam mencapai tujuan, 

sasaran, visi dan misi organisasi seperti yang dijelaskan di perencanaan 

strategisnya. Sedangkan kinerja manajerial adalah pencapaian perusahaan 

dengan menggunakan sejumlah prosedur atau kerangka kerja yang 

melibatkan kelompok sebagai entitas perusahaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan selama jangka waktu yang telah ditentukan (Putri and Rosdiana, 

2021). 

Kinerja manajerial dianggap faktor penting dalam mencapai suatu tujuan, 

karena digunakan untuk menentukan sejauh mana visi, misi, dan tujuan 

organisasi telah dilaksanakan (Ningsih and Riharjo, 2019). Tujuan utama 

penilaian kinerja manajerial sebagai motivasi bawahan untuk mencapai 

norma perilaku yang telah ditentukan sebelumnya dalam mendapatkan 

perilaku dan hasil yang diperlukan (Triadi and Suputra, 2016). Pengukuran 

kinerja manajerial bertujuan memperolah informasi yang tepat dan benar 

mengenai tindakan dan efisiensi anggota orgaisasi dalam pengendalian 

manajemen.  

Kinerja organisasi sektor publik terbilang berhasil atau tidaknya ketika 

organisasi dapat melaksanakan dan terpenuhinya semua kebutuhan serta 

amanah masyarakat. Dalam menciptakan kinerja pemerintah yang baik maka 

pemerintah melakukan perbaikan dengan menerapkan pengendalian internal 

untuk memenuhi tuntunan dari masyarakat pada penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik. Pengendalian internal di pemerintah daerah dapat 
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dilaksanakan dengan adanya pengawasan internal yang berfungsi sebagai 

sistem penilaian pelaksanaan tugas di instansi pemerintah. Pengendalian 

internal dapat terbentuk dari kebijakan dan prosedur operasi dalam 

menyampaikan informasi keuangan yang andal serta memperhatikan 

kepatuhan terhadap peraturan dan undang-undang yang relevan. Pengendalian 

internal didesain untuk memberi tingkat kesesuaian wajar terhadap 

pencapaian tujuan efektivitas dan efisiensi operasional, keakuratan data 

keuangan, dan kepatuhan peraturan perundang-undangan (Mamuaja et. al. 

2016).  

Pengendalian internal merupakan hal penting yang dilakukan dalam 

kinerja instansi pemerintah karena berfungsi untuk menciptakan pertambahan 

kinerja pelaksanaan fungsi manajemen lainnya. Jika semua prosedur, metode, 

dan teknik diterapkan untuk memastikan sistem beroprasi sebagaimana 

mestinya, maka efektivitas pengendalian internal akan tercapai. Selain itu 

manajemen juga dituntut untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan 

mengelola perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi dengan kemampuan 

mengidentifikasi kesulitan, memilah, dan melakukan proses adaptasi secara 

tepat. 

Penelitian mengenai pengendalian internal dan kinerja manajerial telah 

banyak dilakukan, seperti penelitian  Arno Eby Saputro, dkk. (2018) dan 

Marzuki (2014), dengan hasil penelitian bahwa pengendalian internal 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial. Namun penelitian 
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Ranti Melasari (2016), menyebutkan pengendalian internal berpengaruh 

negatif secara persial pada kinerja manajerial. 

Selain pengendalian internal dalam menciptakan kinerja yang baik 

anggaran juga memiliki peran didalamnya. Anggaran adalah alat koordinasi, 

pengendalian, penyusunan, komunikasi, dan metode pengukuran kinerja 

pimpinan (Yuhertiana and Jasilah, 2022). Anggaran berfungsi sebagai alat 

penilaian kinerja, karena kinerja dipantau menggunakan anggaran sebagai 

sistem pengendalian. PP Nomor 21 tahun 2004 menyatakan rencana kerja dan 

anggaran disusun menggunakan pendekatan, salah satunya yaitu 

penganggaran berbasisi kinerja. Penganggaran berbasis kinerja memeiliki ciri 

utama yaitu anggaran disusun dengan memperhatikan keterkaitan antara input 

dan output yang akan memberikan informasi terkait efektifitas dan efisiensi 

kegiatan.  

Menurut Andriani dalam Suhaeni (2019) menyebutkan tujuan 

penganggaran berbasis kinerja yaitu menggunakan informasi kinerja secara 

sistematik akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengeluaran publik 

dengan hasil yang ingin dicapai. Sedangkan persyaratan dalam penerapan 

penganggaran berbasis kinerja yaitu terdapat informasi tentang tujuan dan 

hasil pengeluaran pemerintah yang berbentuk indikator kinerja serta terdapat 

proses penyusunan anggaran yang dirancang untuk memfasilitasi penggunaan 

informasi tersebut. Jadi pemerintah dikatakan telah menerapkan 

penganggaran berbasis kinerja jika telah menetapkan indikator kinerja untuk 

mengukur hasil dari pengeluaran anggaran yang dilakukan dan indikator 
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digunakan dalam proses penyusunan anggaran. Menurut Andraini dan Hatta 

(2012) menyatakan bahwa memasukan ukuran kinerja dalam anggaran akan 

mempermudah pemantauan pada program dalam melihat seberapa jauh 

pemerintah telah mencapai outcome yang diinginkan.    

Pengimplementasian penganggaran berbasis kinerja tidak terlepas dari 

adaya dampak terhadap organisasinya. Sehingga terdapat beberapa dampak 

yang akan menghambat penerapanya untuk itu perlunya beberapa persiapan 

untuk mengatasi dampak tersebut. Terdapat lima faktor keberhasilan 

organisasi dalam penerapan penganggaran berbasis kinerja menurut Pratama 

(2018), yaitu: kepemimpinan dan komitmen dari organisasi, sumber daya 

yang cukup, diberikannya penghargaan dan sanksi, berfokus pada 

penyempurnaan sistem administrasi, dan memiliki keinginan kuat untuk 

berhasil.   

Beberapa penelitian tentang penganggaran berbasis kinerja dan kinerja 

manajerial. Seperti penelitian yang dilakukan Ernis, dkk. (2017), menyatakan 

partisipasi anggaran berbasis kinerja memiliki pengaruh positif pada kinerja 

manajerial. Namun penelitian Gunawan dan Santioso (2015), dan Saputra 

(2017) menyebutkan bahwa partisipasi anggaran memiliki pengaruh negatif 

pada kinerja manajerial.  

Selain kinerja manajerial dengan menilai pengendalian internal dan 

penganggaran berbasis kinerja, organisasi sektor publik dapat menilai 

pengimplementasian good governance. Terungkapnya kasus manipulasi 

laporan keuangan di Indonesia terutama di Karesidenan Pekalongan yang 
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dilansir oleh detik.com bahwa terdapat indikasi manipulasi suap jabatan di 

Kabupaten Pemalang oleh eks Bupati Pemalang yaitu Bapak Mukti Agung 

Wibowo dengan dakwaan terima suap sebanyak 6 miliar. Hal ini terjadi 

karena rendahnya penerapan good governance seperti kurangnya tingkat 

transparansi, ketidak efisienan dalam laporan keuangan, partisipasi 

masyarakat dalam hal kritik maupun saran kepada pemerintah dan kurangnya 

penegakan hukum atas perundang-undangan dalam menghukum pelaku 

menjadi alasan maraknya kasus korupsi yang terjadi. 

Dalam menilai keberhasilan atau kegagalan sebuah organisasi untuk 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah di tetapkan sebelumnya, maka 

pemerintah mewajibkan organisasi untuk menyampaikan seluruh 

informasinya terkait aktivitas serta kinerja secara periodik (Darwis & 

Meliana, 2020). Oleh karena itu perlunya penerapan good governance sebagai 

cara tepat supaya pemerintah transaparan terkait kondisi keuangan kepada 

publik. Terwujudnya tata pemerintah yang baik maka pemerintah daerah 

perlu menerapkan dan mengembangan sistem pertanggungjawaban yang 

tepat, jelas, dan nyata.  

Good governance adalah tata kelola organisasi yang dapat membentuk 

pemerintahan transaparan, adil, dan bertanggungjawab. Sehingga pemerintah 

dapat membangun organisasinya menjadi bermanfaat, bersih, 

bertanggungjawab, dan bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. Jadi 

terciptanya pemerintahan yang baik adalah salah satu keberhasilan 

pemerintah dalam membangun daerah. Sehingga penerapan good governance 
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dianggap penting sebagai perwujudan tanggungjawab segala aktivitas dan 

kegiatan terkait pemerintahan. 

Penerapan Good governance di Indonesia mengacu pada Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Terdapat 

beberapa fenomena yang terjadi di Kabupaten Batang yaitu Kabupaten 

Batang memperoleh peringkat ke-2 dunia dalam pemanfaatan ecobrick tahun 

2022, Platform Merdeka Mengajar (PMM) Kabupaten Batang mendapatkan 

peringkat ke-3 pada tahun 2023 Se-Jawa Tengah, selain itu Kabupaten Batang 

mendapatkan penghargaan atas prestasi dalam akuntabilitas kinerja Tahun 

2020 dengan predikat B (baik) dan meraih Opini Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP).  

Kabupaten Batang dapat mempertahankan predikat WTP selama 6 kali 

terhitung dari Tahun 2017-2022 atas Laporan Hasil Pemeriksaaan (LHP). 

Meskipun terdapat beberapa catatan hasil audit yang diberikan oleh pimpinan 

BPK, namun tidak terlalu berkaitan dengan keuangan dan akan segera 

ditindak lanjuti. Wajar Tanpa Pengecualian memiliki hubungan erat dengan 

good goevrnance yang mana penghargaan tersebut merupakan prestasi 

akuntabilitas kinerja, dimana akuntabilitas adalah indikator pengukuran dari 

good governance. Dengan hal ini maka dapat dikatakan bahwa pemerintah 

daerah Kabupaten Batang berhasil dalam hal pengelolaan keuangan dan 

penerapan good governance serta efektivitas kinerja pemerintahan  

Peneliti menyusun judul penelitian berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan di atas sebagai “Pengaruh Pengendalian Internal dan penganggaran 
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berbasis kinerja terhadap Kinerja Manajerial Melalui Good Governance 

sebagai Variabel Intervening pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 

Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

pada OPD Kabupaten Batang? 

2. Apakah penganggaran berbasisi kinerja berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada OPD Kabupaten Batang? 

3. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap good governance 

pada OPD Kabupaten Batang? 

4. Apakah good governance memediasi pengaruh pengendalian internal 

terhadap kinerja manajerial pada OPD Kabupaten Batang? 

5. Apakah good governance memediasi pengaruh penganggaran berbasis 

kinerja terhadap kinerja manajerial pada OPD Kabupaten Batang. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah peneliti uraikan diatas, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menguji pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja manajerial 

pada OPD Kabupaten Batang 

2. Menguji pengaruh penganggaran berbasis kinerja terhadap kinerja 

manajerial pada OPD Kabupaten Batang 
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3. Menguji pengaruh pengendalian internal terhadap good governance pada 

OPD Kabupaten Batang 

4. Menguji good governance memediasi pengaruh pengendalian internal 

terhadap kinerja manajerial pada OPD Kabupaten Batang 

5. Menguji good governance memediasi pengaruh penganggaran berbasis 

kinerja terhadap kinerja manajerial pada OPD Kabupaten Batang 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi mahasiswa, riset ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

informasi, pemikiran, dan ilmu pengetahuan tentang kinerja 

pemerintah. Riset ini diharapkan menjadi sumber riset penelitian 

selanjutnya, terutama berfokus pada evaluasi kinerja pemerintah. 

b. Bagi perguruan tinggi, riset ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan informasi perihal akuntansi sektor publik terkait dengan 

kinerja pemerintah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah, riset ini diharapkan mampu menyajikan informasi 

dan gagasan yang berkaitan dengan kinerja pemerintah serta 

memberikan masukan bagi pemerintah untuk memaksimalkan 

kinerja pemerintah. 

b. Bagi masyarakat, sebagai pihak yang memberikan amanah, 

masyarakat dapat memantau bagaimana kinerja pemerintah dan 
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anggaran yang digunakan. Dengan adanya riset ini diharapkan 

pemerintah dapat memberikan hak kepada masyarakat dalam 

keikutsertaanya memantau kinerja pemerintah. Keikutsertaannya 

masyarakat diharapkan mampu mewujudkan pemerintah yang 

akuntable dan amanah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk menggambarkan pokok 

bahasan secara jelas dan susunan skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusannya, tujuan dan 

manfaat penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan penjelasan beberapa teori dari berbagai sumber-

sumber referensi buku dan jurnal yang relevan dengan masalah 

yang ditelti dan kerangka pikir teoritis  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, sumber dan jenis 

data, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, 

variabel penelitian, dan teknik pengumpulan data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan gambaran umum objek penelitian, karakteristik 

responden, data desktriptif, hasil analisis data, hasil pengujian 

hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
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BAB V PENUTUP 

Penulis melengkapi tujuan penelitian pada bab ini, yang 

merupakan bab terakhir. Simpulan mencantumkan hipotesis yang 

diperoleh dari data dan rekomendasi dari penelitian sebelumnya, 

serta rekomendasi untuk penelitian tambahan, mendukung dan 

tidak mendukung.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berikut ini dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, sebagai berikut: 

1. Hasil uji diketahui bahwa pengendalian internal berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial pada OPD Kabupaten Batang.  

2. Hasil uji diketahui bahwa penganggaran berbasis kinerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial pada OPD Kabupaten 

Batang. 

3. Hasil uji diketahui bahwa good governance berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial pada OPD Kabupaten Batang.  

4. Hasil uji mediasi diketahui bahwa good governance pada penelitian ini 

dapat memediasi hubungan antara pengendalian internal terhadap kinerja 

manajerial pada OPD kabupaten Batang. 

5. Hasil uji mediasi diketahui bahwa good governance pada penelitian ini 

tidak dapat memediasi hubungan antara penganggaran berbasis kinerja 

terhadap kinerja manajerial pada OPD kabupaten Batang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Keterbatasan pada variabel penelitian, yakni pada variabel 

penganggaran berbasis kinerja tidak berpengaruh terhadap  kinerja 

manajerial, penganggaran berbasis kinerja tidak berpengaruh terhadap  
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good governance dan good governance tidak dapat memediasi 

pengaruh penganggaran berbasis kinerja terhadap kinerja manajerial. 

2. Keterbatasan populasi hanya pada wilayah Badan dan Dinas di 

Kabupaten Batang. 

3. Keterbatasan sampel hanya dibagian keuangan yaitu Kasubag 

Keuangan, Bendahara dan Staff Keuangan. 

C. Saran Penelitian 

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, maka disampaikan rekomendasi 

yang dapat memberikan manfaat dan evaluasi untuk Organisasi Perangkat 

daerah (OPD) maupun penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi organisasi perangkat daerah (OPD) Kabupaten Batang terdapat 

saran dari penelitian yang telah dilaksanakan. Diharapkan dapat lebih 

meningkatkan pengendalian internal dan penganggaran berbasis 

kinerjanya sehingga tercapai kinerja manajerial secara tinggi. Selain itu 

peneliti mengharapkan setiap karyawan terus mengembangkan 

keterampilannya secara terencana dan berkesinambungan, sehingga dapat 

membangun good governance yang akan meningkatkan kinerja 

manajerial pada OPD Kabupaten Batang disertai dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan menambahkan teknik 

pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada responden jika 

menggunakan metode yang sama yaitu menyebar kuesioner, sehingga 

diperoleh jawaban responden yang mencerminkan keadaan 
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sesungguhnya. Kemudian peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat 

menambah dan mengembangkan variabel lain karena memungkinkan 

variabel lain memiliki pengaruh yang lebih besar pada OPD Kabupaten 

Batang atau mengganti indikator dari setiap variabel penelitian, sehingga 

dapat menjadi pembandingan dalam penelitian yang sudah dilakukan.  
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